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MOTO 

     Man Jadda Wajada   

 

“Barang siapa yang bersungguh – sungguh, ia akan mencapai tujuannya”. 

Sukses bukanlah akhir, kegagalan tidak fatal, itu adalah keberanian untuk terus melanjutkan. 

(Winston S. Churchill) 
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RINGKASAN 

Juan Satria Mahendra. Juni 2024. KEWENANGAN WAKIL PRESIDEN DALAM 

SISTEM KETATANEGARAAN INDONESIA (TINJAUAN PERBANDINGAN 

HUKUM NEGARA AMERIKA SERIKAT DAN FILIPINA). Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 76 halaman. 

Pembimbing: Deden Koswara, S.H., M.H. 

Wakil presiden merupakan jabatan yang ditemukan pada negara yang berbentuk 

republik. Wakil presiden adalah jabatan pemerintahan yang berada pada satu tingkat lebih 

rendah dari pada presiden, akan tetapi dari masa kemasa wewenang wakil presiden sungguh 

berada dari pada presiden. Wakil Presiden dalam menjalankan roda pemerintahan manjadi 

orang yang sangat penting bersama dengan Presiden dalam menjalankan pemerintahannya, 

UUD 1945 mengisyaratkan bahwa Wakil Presiden hanya pelengkap Presiden saja. 

Kewengangan wakil presiden tidak menarik perhatian masyarakat, bahkan seperti hanya 

sebagai simbolik Wakil Presiden seolah-olah dianggap sebagai “ban serep”, atau istilah lainnya 

hanya sebagai presidential complementary yang diperlukan jika presiden berhalangan. 

 
Negara-negara yang memiliki sistem pemerintahan sama seperti Indonesia adalah 

Amerika Serikat dan Filipina. Tugas wakil presiden pada dua negara tersebut tidak banyak 

diatur secara tegas dan terperinci dalam konstitusinya. Tugas dan wewenang Wakil Presiden 

Amerika Serikat diatur dalam Pasal 1 Bagian 3 Konstitusi Amerika yanag menyebutkan bahwa 

Wakil Presiden harus menjadi Ketua Senat yang tidak memiliki hak suara. Kewenangan Wakil 

Presiden Filipina diatur dalam Pasal 7 bagian 3 yang menyebutkan bahwa Wakil Presiden dapat 

ditunjuk oleh Presiden sebagai anggota kabinet dan penunjukan ini tidak membutuhkan ijin. 

Dalam konstitusi Negara Indonesia, tugas dan wewenang Presiden telah diatur, akan 

tetapi tugas dan kewenangan Wakil Presiden tidak diatur secara tegas dalam konstitusi, 

meskipun saat ini telah dilakukan perubahan keempat terhadap Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan yang mengatur terkait dengan 

kewenangan wakil presiden dalam ketatanegaraan Indonesia dengan negara Amerika Serikat 

dan Filipina. Untuk menganalisis isu hukumnya, penulis menggunakan bahan hukum primer, 

sekunder maupun bahan hukum tersier, yang teknik pengumpulannya melalui studi pustaka 
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Juan Satria Mahendra. Juni 2024. KEWENANGAN WAKIL PRESIDEN DALAM 

SISTEM KETATANEGARAAN INDONESIA (TINJAUAN PERBANDINGAN 

HUKUM NEGARA AMERIKA SERIKAT DAN FILIPINA). Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 76 halaman. 

Pembimbing: Deden Koswara, S.H., M.H. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kewenangan pemerintah dalam 

menangani kebakaran hutan dan lahan pasca dihapusnya dinas kehutanan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian hukum Normatif. Sifat penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan tipe penelitian berupa sistematika hukum. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan Perundang-undangan (statue Approach). ialah 

pendekatan yang dilaksanakan dengan cara menelaah berbagai macam Perundang-undangan 

yang berkaitan dengan isu hukum yang penulis angkat. 

 

 
Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, dalam pembagian tugas dan 

wewenang Wakil Presiden Amerika Serikat, dan Filipina tidak banyak diatur secara tegas dan 

rinci dalam konstitusinya. Tugas dan wewenang Wakil Presiden Amerika Serikat diatur dalam 

Pasal 1 Bagian 3 Konstitusi Amerika serta Tugas dan wewenang Wakil Presiden Filipina diatur 

dalam Pasal 7 Bagian 3. Kedua, Tugas dan wewenang presiden telah diatur dalam konstitusi 

negara kita, tetapi tugas dan kewenangan Wakil Presiden Republik Indonesia tidak diatur 

secara tegas dalam konstitusi walaupun sampai saat ini telah dilakukan perubahan Keempat 

terhadap Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Walaupun ada keputusan 

Presiden yang mengaturnya tetapi semua itu hanyalah bersifat atributif dan mandat saja 

Kata Kunci: Kewenangan, Wakil Presiden, Perbandingan. 
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